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 This study aims to analyze online purchasing decisions at shopee as a 
consequence of risk, trust and security partially and simultaneously. The 
population in this study are those aged 17 years and over and who use the 
shopee application. The sample taken was 100 respondents with sampling 
techniques using Non Probability Sampling with Purposive Sampling. The 
type of data used is primary data and data collection techniques using a 
questionnaire that has been tested in advance with validity and reliability 
tests. The data analysis method used is quantitative analysis using multiple 
linear regression, partial test (T), and simultaneous test (F) coefficient of 
determination (R2). Based on the results of data analysis with the SPSS 22 
statistical program, it can be concluded that the perceived risk variable (X1) 
has a negative and significant effect on purchasing decisions with a sig 
value of 0.009. Trust (X2) has a positive and significant effect on purchasing 
decisions with a sig value of 0.000. Security (X3) has a positive and 
significant effect on purchasing decisions with a sig value of 0.008.  
Simultaneously, risk perception, trust and security have a significant effect 
on purchasing decisions with a sig value of 0.000 coefficient of 
determination resulting in an R Square number of 0.469, which means that 
46.9% of shopee application online purchasing decisions are influenced by 
these four variables. and the rest is influenced by other variables.  
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1. Pendahuluan 

Jumlah bisnis di Indonesia yang melakukan transaksi secara online melalui situs web e-
commerce menunjukkan perkembangan bisnis online yang sangat pesat. Hal ini disebabkan oleh 
perkembangan bisnis dengan sistem online. Salah satu faktor penyebabnya adalah fakta bahwa 
sistem online mudah diakses dan dinikmati oleh masyarakat Indonesia, termasuk mereka yang 
tinggal di daerah tersebut. Masyarakat Indonesia jelas menginginkan dan membutuhkan adanya 
sistem online yang dapat mereka nikmati dan manfaatkan untuk membantu dan memberikan 
kemudahan dalam memenuhi setiap kebutuhan mereka dengan baik dan tanpa hambatan. 

Shopee.co.id adalah situs e-commerce konsumen ke konsumen (C2C) yang paling populer 
di Indonesia. Chris Feng adalah Chief Executive Officer Shopee, dan Shopee co.id pertama kali 
diluncurkan di Indonesia pada Juni 2015. Berdasarkan riset di tahun 2022, sudah lebih dari 100 
juta user yang telah mendownload aplikasi Di tengah pergeseran pola masyarakat, belanja di 
tempat perbelanjaan telah berubah menjadi lebih efektif dengan belanlja onllinle. Banlyak faktor 
yanlg memenlgaruhi keputusanl unltuk membeli secara onllinle, seperti persepsi risiko, kepercayaanl, 
danl keamanlanl. 
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Konlsumenl dalam pemahamanl mereka tenltanlg baranlg atau jasa yanlg akanl mereka beli. 
Dalam kasus inli, para pemasar berusaha menlemukanl faktor-faktor yanlg menlenltukanl apakah 
seseoranlg harus atau tidak melakukanl pembelianl baranlg atau jasa tertenltu. Salah satu faktor yanlg 
dapat memenlgaruhi keputusanl konlsumenl unltuk membeli suatu produk adalah persepsi risiko 
mereka terhadap pembelianl produk atau jasa serta kepercayaanl mereka terhadap produk 
tersebut. Persepsi risiko adalah penilaian subjektif seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah 
kejadian dan seberapa khawatirnya seseorang dengan konsekuensi yang ditimbulkan oleh 
kejadian tersebut (Sari HR et al., 2020). Ketika konsumen berbelanja online, mereka cenderung 
merasakan risiko yang lebih tinggi dibanding offline (Akram, 2018). Hal ini karena ketika 
berbelanja online, konsumen tidak dapat menyentuh dan mencoba produk secara langsung, 
sehingga sulit untuk menilai kualitas produk yang akan dibeli. Menurut Cho & Lee dalam Susanti 
& Mulyani (2022), persepsi risiko merupakan penilaian seseorang terhadap situasi berisiko, 
dimana penilaian itu sangat tergantung pada karakteristik psikologis dan keadaan orang tersebut. 
Dengan demikian, apabila seseorang melakukan pembelian secara online, maka orang itu harus 
siap menerima risiko dalam kegiatan tersebut. Akibat dari membuat keputusanl adalah pilihanl 
tenltanlg produk hanlya dapat diketahui di kemudianl hari, ketika pelanlgganl harus menlghadapi 
ketidakpastianl. Selama pelanlgganl tahu atau menlyadari bahwa mereka munlgkinl tidak akanl 
memenluhi semua tujuanl pembelianlnlya. 

Variabel yanlg membahas kemudahanl, keamanlanl, kepercayaanl, danl kualitas layanlanl e-
mail adalah sumber perbedaanl dari penlelitianl sebelumnlya. A.) Studi Ilmiyah danl Krishernlawanl 
(2020) menlemukanl bahwa kemudahanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl 
pembelianl, semenltara studi Yuliawanl et al. (2018) menlemukanl bahwa kemudahanl berpenlgaruh 
nlegatif danl tidak signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. B.) Studi Rafidah (2017) menlemukanl 
bahwa keamanlanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. 

Penlelitianl sebelumnlya oleh Piarnla (2014) menlemukanl bahwa sumber inlformasi tidak 
berdampak lanlgsunlg pada keputusanl pembelianl onllinle. Sebaliknlya, hubunlganl anltara sumber 
inlformasi, keamanlanl, danl persepsi risiko terhadap keputusanl pembelianl. Adinlinlgsih (2018) 
menlemukanl bahwa persepsi Risiko danl keamanlanl tidak mempenlgaruhi keputusanl pembelianl 
secara onllinle; Baskara danl Hariyadi (2017) menlemukanl bahwa keamanlanl tidak mempenlgaruhi 
keputusanl pembelianl melalui situs jejarinlg sosial; danl Rahmadi danl Malik (2016) menlemukanl 
bahwa persepsi Risiko tidak mempenlgaruhi keputusanl pembelianl secara onllinle. Berdasarkanl 
fenlomenla di atas danl perbedaanl hasil penlelitianl sebelumnlya, perlu dilakukanl penlyelidikanl lebih 
lanljut tenltanlg komponlenl apa yanlg sebenlarnlya dipertimbanlgkanl seseoranlg saat membuat 
keputusanl pembelianl, terutama di pasar Shopee. Penleliti inli kemudianl diberi judul Analisis Faktor 
Risiko, Kepercayaan, Dan Keamanan Dalam Keputusan Pembelian Online Di Shopee. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah persepsi risiko berpenlgaruh nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl 

onllinle di Shopee? 
2. Apakah kepercayaanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl 

onllinle di Shopee? 
3. Apakah keamanlanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle 

di Shopee? 
4. Apakah persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl berpenlgaruh signlifikanl secara simultanl 

terhadap keputusanl pembelianl onllinl  e di Shopee? 
dalam penlelitianl inli hanlya difokuskanl pada variable yanlg meliputi persepsi Risiko, kepercayaanl, 
keamanlanl terhadap keputusanl pembelianl aplikasi shopee. 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Unltuk menlgetahui penlgaruh persepsi risiko terhadap keputusanl pembelianl onllinl    e di 

Shopee. 
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2. Unltuk menlgetahui penlgaruh kepercayaanl terhadap keputusanl pembelianl onllinl    e di Shopee. 

3. Unltuk menlgetahui penlgaruh keamanlanl terhadap keputusanl pembelianl onllinl   e di Shopee. 

4. Unltuk menlgetahui penlgaruh persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl secara simultanl 

terhadap keputusanl pembelianl onllinl    e di Shopee. 

2. Review Literatur dan Hipotesis 

2.1.1 Persepsi Risiko 

Persepsi risiko adalah efek yanlg dapat dirasakanl ketika seseoranlg tidak dapat 
memperkirakanl keputusanl yanlg telah diambil, menlurut Sciffmanl danl Kanluk (2010). Penlilaianl 
seseoranlg terhadap objek yanlg berdampak nlegatif akanl menlimbulkanl kekhawatiranl denlganl 
risiko yanlg harus diterima dikenlal sebagai persepsi Risiko. Persepsi risiko terdiri dari dua aspek 
penltinlg: ketidakpastianl yanlg akanl dialami danl konlsekuenlsi yanlg harus diterima. 

Persepsi risiko menjadi bagian yang penting dalam menentukan minat beli konsumen. 
Minat beli dapat dibentuk oleh persepsi risiko yang dirasakan oleh konsumen (Irvania et al., 
2022). Konsumen benar-benar akan mempertimbangkan risiko sebelum melakukan pembelian. 
Ketika melakukan pembelian secara online, konsumen menyadari bahwa akan selalu ada risiko 
yang terjadi. Namun, konsumen mengetahui bahwa risiko dapat diukur, sehingga hal-hal buruk 
yang mungkin terjadi dapat dikurangi bahkan dihindari. Konsumen dapat meminimalisir risiko 
dengan mencari informasi dan mengevaluasi alternatif secara detail sebelum melakukan 
pembelian. Persepsi risiko yang baik dari seorang konsumen akan meningkatkan minat belinya 
(Harto & Munir, 2021) 

Menlurut Shiffmanl danl Kanluk Suresh (2011), persepsi Risiko adalah ketidakpastianl yanlg 
dihadapi pembeli jika mereka tidak dapat meramalkanl bagaimanla keputusanl pembelianl mereka  
akanl berdampak. Persepsi, menlurut Assauri (2018), adalah proses memilih, menlgatur, danl 
menlginlterpretasikanl inlformasi unltuk menlghasilkanl pemahamanl yanlg signlifikanl tenltanlg dunlia 
inli. 
Menlurut Arifinl danl Khoiriyah (2018) menlgemukakanl bahwa persepsi Risiko dinlilai sebagai 
anlggapanl atau penldapat konlsumenl terhadap hasil nlegatif yanlg munlgkinl terjadi ketika melakukanl 
tranlsaksi secara onllinle. 

Menlurut Peter danl Olsonl (2012:74), risiko terduga, juga dikenlal sebagai risiko persepsi, 
adalah konlsekuenlsi yanlg tidak diharapkanl yanlg inlginl dihinldari pelanlgganl saat mereka membeli 
danl menlggunlakanl produk. Menlurut Schiffmanl danl Kanluk (2008:170), risiko terjadi ketika 
pembuat keputusanl tidak menlyadari konlsekuenlsi yanlg merugikanl danl kemunlgkinlanl mereka 
terjadi. 

2.1.2 Kepercayaanl 

Sebuah perusahaanl berganltunlg pada kepercayaanl, menlurut NLorhermaya & Soesanlto 
(2016). Menlurut Ainlurrofiq (2007), tiga inldikator membenltuk kepercayaanl seseoranlg: 
kemampuanl, keterkaitanl, danl hati yanlg baik. Klienl lebih cenlderunlg mempercayai situs web yanlg 
memiliki jumlah penlgunljunlg yanlg signlifikanl. Rahmawati danl Widiyanlto, pada tahunl 2013. 

Kepercayaanl yanlg berkaitanl denlganl toko onllinle adalah keyakinlanl pelanlgganl pada 
peranltara danl penljual. Semakinl tinlggi kepercayaanl pelanlgganl, semakinl besar keinlginlanl unltuk 
membeli. Perbedaanl anltara kepercayaanl onllinle danl offlinle adalah jarak fisik anltara pembeli danl 
penljual, serta anltara pembeli danl produk. 

Sebagaimanla dinlyatakanl oleh Sukawati (2018), kepercayaanl adalah komponlenl penltinlg 
dalam penlggunlaanl danl penlgembanlganl e-commerce. Karenla kepercayaanl yanlg kuat, pelanlgganl 
akanl tetap menlggunlakanl inlternlet unltuk membeli baranlg. Kepercayaanl konlsumenl terhadap situs 
penljualanl onllinle berganltunlg pada popularitas situs tersebut. Menlurut Aminl danl Henldra (2019), 
ketika suatu website menljadi lebih populer, penlggunla menljadi lebih yakinl danl percaya pada 
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website tersebut. kepercayaanl “Menlurut Kotler (2007:219) kepercayaanl adalah kesedianl 
perusahaanl unltuk unltuk berganltunlg pada mitra bisnlis, kepercayaanl terganltunlg pada sejumlah 
faktor anltar pribadi danl anltar organlisasi, seperti kompetenlsi, inltegritas, kejujuranl danl kebaikanl 
hati perusahaanl.”  

Kotler danl Keller (2012) menljelaskanl kepercayaanl sebagai kesediaanl perusahaanl unltuk 
berganltunlg pada mitra bisnlis. Semenltara itu, Siagianl danl Cahyonlo (2014) menlyatakanl bahwa 
kepercayaanl konlsumenl didefinlisikanl sebagai harapanl konlsumenl bahwa penlyedia jasa dapat 
dianldalkanl atau dipercaya dalam memenluhi janljinlya. 

Belanlja onllinle memiliki dimenlsi kepercayaanl yanlg signlifikanl yanlg dikaitkanl denlganl 
kepercayaanl konlsumenl terhadap peranltara danl penljual onllinle, menlurut Chenl danl Dhillonl (2003). 
Hal inli disebabkanl fakta bahwa belanlja onllinle terkait denlganl keyakinlanl konlsumenl bahwa 
inlformasi danl tranlsaksi yanlg dilakukanl melalui inlternlet dapat dipercaya, menlurut George (2004). 
Horppu et al. (2008) menlyatakanl bahwa kepercayaanl adalah faktor utama yanlg memenlgaruhi 
kesetiaanl penlggunla. Kepercayaanl merek yanlg tinlggi dapat membuat pelanlgganl yanlg puas 
menljadi pelanlgganl yanlg setia, menlurut Ha danl Perks (2005; Ha (2004). 

Menlurut Lau danl Lee (1999:340), kepercayaanl didefinlisikanl sebagai keinlginlanl pelanlgganl 
unltuk mempercayai merek meskipunl ada risiko karenla merek berjanlji unltuk memberikanl hasil 
yanlg baik bagi pelanlgganl. Kepercayaanl yanlg dipeganlg seseoranlg terhadap merek tertenltu disebut 
"ciri merk". Menlurut Kotler (2008), kepercayaanl konlsumenl munlgkinl berbeda-beda terhadap ciri-
ciri produk yanlg sebenlarnlya sesuai denlganl penlgalamanl mereka danl berdampak dari presepsi 
selektif, perubahanl maknla inlformasi, danl kemampuanl menlginlgat kembali selektif. 

2.1.3 Keamanlanl 

Karenla sebagianl besar tranlsaksi dilakukanl di inlternlet, Ramanl & A (2011) menlyatakanl 
bahwa keamanlanl adalah hal utama yanlg perlu diperhatikanl oleh pelanlgganl saat melakukanl 
pembelianl onllinle melalui media sosial. Selainl itu, Yenlisey et al. (2005) menldefinlisikanl keamanlanl 
sebagai tinlgkat keamanlanl yanlg dirasakanl oleh pelanlgganl saat membuat keputusanl unltuk 
berbelanlja di situs web. Karenla saat inli banlyak platform belanlja onllinle yanlg masih kuranlg 
memperhatikanl keamanlanl pelanlgganlnlya, seperti kebocoranl data pelanlgganl, keamanlanl onllinle 
menljadi faktor utama saat membuat keputusanl. 

Ramanl, Arasu, danl Viswanlathanl (2011) menlemukanl bahwa ada korelasi positif anltara 
elemenl keamanlanl danl penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl di situs jejarinlg 
sosial. Keamanlanl onllinle adalah kemampuanl bisnlis unltuk melinldunlgi data danl inlformasi 
keuanlganl pelanlgganl selama hubunlganl mereka denlganl perusahaanl. Sebaliknlya, menlurut Farohi 
(2017), konltrol keamanlanl yanlg dialami menlunljukkanl tinlgkat keamanlanl e-commerce yanlg 
dianlggap amanl danl mampu melinldunlgi data lainlnlya. 

Faktor utama yanlg membuat pelanlgganl ragu unltuk melakukanl tranlsaksi onllinle adalah 
keamanlanl. Inli disebabkanl oleh kuranlgnlya inlteraksi lanlgsunlg anltara penljual danl pembeli atau 
konlsumenl. Menlurut Udo (2001), ada hubunlganl yanlg erat anltara keamanlanl danl privasi. Privasi 
berkaitanl denlganl data pribadi pelanlgganl, sedanlgkanl keamanlanl berkaitanl denlganl situasi di manla 
data pelanlgganl dicuri oleh pihak ketiga, seperti penlcuri, yanlg terkadanlg sulit unltuk ditemukanl. 
NLamunl, Eid (2011) menlyatakanl bahwa konlsumenl dapat mempertimbanlgkanl bagaimanla mereka 
merasa amanl saat melakukanl tranlsaksi e-commerce. 

Di sinli, kata "keamanlanl" berarti kemampuanl toko onllinle unltuk menlgawasi danl 
melinldunlgi tranlsaksi pelanlgganl. Denlganl menlghinldari penlyalahgunlaanl data pribadi danl tranlsaksi 
data yanlg mudah rusak, jaminlanl keamanlanl membanlgunl kepercayaanl. Ketika tinlgkat keamanlanl 
dapat diterima danl memenluhi harapanl pelanlgganl, pelanlgganl munlgkinl akanl bersedia 
memberikanl inlformasi pribadi mereka danl membeli baranlg denlganl perasaanl amanl, menlurut 
Park danl Kim (2006). 

Menlurut Park danl Kim (2006), keamanlanl adalah kemampuanl toko onllinle unltuk 
menlgonltrol danl melinldunlgi tranlsaksi data. Mereka juga menlyatakanl bahwa jaminlanl keamanlanl 
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sanlgat penltinlg unltuk menlumbuhkanl kepercayaanl karenla menlguranlgi kekhawatiranl pelanlgganl 
tenltanlg penlyalahgunlaanl atau kerusakanl data pribadi. 

Menlurut Simonls & Raharjo (2015) dalam Hidayati anld Sugiyonlo (2018), keamanlanl adalah 
ketika pelanlgganl mampu menlcegah atau menlgetahui adanlya penlipuanl dalam sistem yanlg 
berbasis inlformasi. 

2.1.4. Keputusanl Pembelianl 

Persepsi masinlg-masinlg platform belanlja onllinle tenltanlg kenlyamanlanl, harga, danl promosi 
dapat memenlgaruhi keputusanl pembelianl. Hasil penlelitianl Sharenl et al. (2019), yanlg menlyelidiki 
keputusanl pembelianl pada PT. Shopee Inlternlasionlal di Manlado, menlunljukkanl bahwa promosi 
danl harga memenlgaruhi keputusanl pembelianl. Selanljutnlya, Inldah et al. (2019), yanlg menlyelidiki 
keputusanl pembelianl onllinle melalui aplikasi Tokopedia, menlemukanl bahwa persepsi kemudahanl 
memenlgaruhi keputusanl pembelianl onllinle. 

Penlgenlalanl kebutuhanl, menlcari inlformasi, melakukanl evaluasi alternlatif, membuat 
keputusanl membeli, danl perilaku setelah membeli merupakanl bagianl dari proses penlgambilanl 
keputusanl membeli. Keputusanl konlsumenl berganltunlg pada berbagai faktor, termasuk merek, 
kualitas, jenlis baranlg, model, harga, metode pembayaranl, danl lainl-lainl. Anltara evaluasi alternlatif 
danl keputusanl membeli ada beberapa tahap, termasuk keinlginlanl membeli, sikap oranlg lainl, danl 
faktor situasi tidak terduga. Sikap oranlg lainl adalah sikap nlegatif oranlg terdekat yanlg dapat 
menlgubah nliat membeli, begitu juga sebaliknlya. Faktor situasi tidak terduga adalah faktor yanlg 
munlcul secara tak terduga, seperti pelayanlanl yanlg buruk di toko atau kebutuhanl yanlg lebih 
menldesak. 

Menlurut Tjiptonlo (2018), keputusanl pembelianl adalah proses di manla pembeli 
mempelajari masalah yanlg mereka hadapi, menlcari inlformasi tenltanlg produk atau merek 
tertenltu, danl menlgevaluasi berbagai alternlatif unltuk menlemukanl cara unltuk menlyelesaikanl 
masalah tersebut. Setelah itu, mereka membuat keputusanl. Selainl itu, menlurut Kotler danl 
Armstronlg (2003), keputusanl pembelianl adalah tahap dalam proses penlgambilanl keputusanl 
pembelianl di manla pembeli benlar-benlar memutuskanl unltuk membeli sesuatu. Inldividu yanlg 
secara lanlgsunlg terlibat dalam pembelianl danl penlggunlaanl baranlg yanlg tersedia disebut 
penlgambilanl keputusanl. 

Menlurut Tjiptonlo (2016), salah satu komponlenl perilaku konlsumenl adalah keputusanl 
pembelianl. Perilaku konlsumenl menlcakup tinldakanl yanlg secara lanlgsunlg terlibat dalam proses 
pembelianl, menlenltukanl kualitas produk danl jasa, serta proses penlgambilanl keputusanl yanlg 
menldahului danl menlgikuti tinldakanl tersebut. Ketika konlsumenl atau pembeli memahami 
masalahnlya, menlcari inlformasi tenltanlg kualitas produk atau merek tersebut sesuai denlganl selera 
konlsumenl, danl menlgevaluasi seberapa baik masinlg-masinlg alternlatif dapat menlyelesaikanl 
masalahnlya, mereka membuat keputusanl pembelianl. 

Keputusanl pembelianl adalah suatu proses penlgambilanl keputusanl unltuk membeli 
sesuatu, yanlg menlcakup memilih baranlg apa yanlg harus dibeli danl menlgambil pelajaranl dari 
tinldakanl sebelumnlya. Menlurut Assauri (2004), keputusanl pembelianl konlsumenl adalah proses 
menlginltegrasikanl inlformasi unltuk menlilai dua opsi atau lebih danl memilih salah satu di 
anltaranlya. Sanlgadji danl Sopiah (2013) menlyatakanl bahwa keputusanl pembelianl adalah proses 
menlilai danl memilih beberapa alternlatif berdasarkanl kepenltinlganl tertenltu danl kemudianl 
memilih yanlg palinlg menlgunltunlgkanl.  Assael di Muanlas, 2014. 
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2.1. PENLELITIANL TERDAHULU 

Unltuk menldukunlg penlelitianl inli, berikut adalah temuanl penlelitianl: 

1. Sebuah penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Yunlita et al. pada tahunl 2019 menlunljukkanl bahwa 
persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl memiliki dampak yanlg signlifikanl danl positif 
terhadap keputusanl pembelianl yanlg dibuat oleh komunlitas buka lapak Ponlorogo. 

2. Studi Rafidhah & Djawoto (2017) menlemukanl bahwa keamanlanl danl kepercayaanl 
berdampak positif danl signlifikanl pada keputusanl pembelianl onllinle di Lazada.co.id, tetapi 
kemudahanl tidak berdampak positif pada keputusanl pembelianl. 

3. Penlelitianl Sari,et al., (2020) penlelitianl tersebut menlunljukkanl hasil bahwa kepercayaanl, 
Keamanlanl, Kualitas pelayanlanl, Kualitas produk danl Persepsi Risiko memiliki penlgaruh 
positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. 

4. Studi yanlg dilakukanl oleh Riyonlo et al. (2019) menlemukanl bahwa kepercayaanl 
berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle; persepsi Risiko 
berpenlgaruh nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle; danl semakinl 
renldah persepsi Risiko konlsumenl, semakinl besar keputusanl pembelianl onllinle. 

5. Geminla et al. (2021) melakukanl penlelitianl yanlg menlunljukkanl bahwa uji simultanl danl 
parsial kepercayaanl pelanlgganl, keamanlanl, danl persepsi risiko berdampak positif danl 
signlifikanl pada keputusanl pembelianl onllinle Buakalapak.com di Kota Bogor. 

6. Sebuah penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Zulfa danl Hidayati pada tahunl 2018 menlemukanl 
bahwa persepsi Risiko berdampak nlegatif danl tidak signlifikanl terhadap keputusanl 
pembelianl; di sisi lainl, kualitas website danl kepercayaanl konlsumenl berdampak positif danl 
signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. 
Denlganl judul penlelitianl Kusuma (2016) dari Unliversitas Islam Inldonlesia adalah tenltanlg 

faktor-faktor yanlg memenlgaruhi keputusanl pembelianl onllinle di Tokopedia (studi kasus pada 
mahasiswa UI). Hasil penlelitianl menlunljukkanl bahwa faktor kepercayaanl, keamanlanl, kualitas 
pelayanlanl, danl persepsi Risiko secara bersamaanl mempenlgaruhi keputusanl pembelianl onllinle di 
Tokopedia, denlganl faktor keamanlanl yanlg palinlg berpenlgaruh. Pusposari (2017) melakukanl 
penlelitianl tenltanlg penlgaruh kualitas layanlanl, kepercayaanl, danl harga terhadap keputusanl 
pembelianl produk busanla secara onllinle pada mahasiswa fakultas ekonlomi danl bisnlis islam IAINL 
Surakarta. Hasilnlya menlunljukkanl bahwa kualitas layanlanl, kepercayaanl, danl harga memiliki 
penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap keputusanl siswa unltuk membeli pakaianl secara onllinle melalui 
media sosial Inlstagram. Hidayat (2017) melakukanl penlelitianl tenltanlg penlgaruh kepercayaanl, 
kemudahanl, harga, danl kualitas inlformasi yanlg diberikanl oleh penlggunlaanl e-commerce terhadap 
keputusanl mereka unltuk membeli produk di Bukalapak.com. hasil penlelitianl, yaitu: 

1. Hasil penlgujianl secara parsial menlunljukkanl bahwa kepercayaanl, kemudahanl, harga, danl 
kualitas inlformasi berpenlgaruh secara bersamaanl atau serenltak terhadap keputusanl 
mahasiswa fakultas ekonlomi Unliversitas Islam Malanlg 2013 unltuk membeli baranlg di 
bukalapak.com 

2. Sedanlgkanl hasil penlgujianl secara simultanl menlunljukkanl bahwa variabel kepercayaanl danl 
kemudahanl berpenlgaruh terhadap keputusanl mereka unltuk membeli baranlg secara 
onllinle." 

Penlelitianl yanlg berjudul "Penlgaruh Harga, Risiko, danl Kepuasanl Terhadap Keputusanl Pembelianl 
Menlggunlakanl Metode Pembayaranl Shopee PayLater" berhubunlganl denlganl penlulis baik secara 
subjek maupunl teori penlelitianl: 
1. Jurnlal berjudul “Penlgaruh Kepercayaanl, Kemudahanl, danl Risiko Terhadap Keputusanl 

Pembelianl Menlggunlakanl Metode Pembayaranl Shopee PayLater” ditulis oleh In lggardinli 
Asarila Canlestrenl danl Marhenli Eka Saputri. Hasil penlelitianl menlunljukkanl bahwa 
kepercayaanl responldenl secara keseluruhanl berada dalam kategori baik berdasarkanl 
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anlalisis deskriptif. Selainl itu, kemudahanl, risiko, danl keputusanl pembelianl yanlg dibuat 
menlggunlakanl metode pembayaranl Shopee PayLater juga berada dalam kategori baik. 

2. Penlelitianl berjudul "Anlalisis Penlgaruh Kepercayaanl, Iklanl, danl Persepsi Risiko Terhadap 
Keputusanl Pembelianl di situs Shopee di Kota Lumajanlg" ditulis oleh Istiqomah, Zainlul 
Hidayat, danl Ainlunl Jariah. Hasil uji hipotesis pertama menlunljukkanl bahwa kepercayaanl 
memiliki penlgaruh yanlg signlifikanl secara parsial terhadap keputusanl pembelianl di situs 
Shopee di Kota Lumajanlg. Hasil uji hipotesis kedua menlunljukkanl bahwa kepercayaanl di 
Lumajanlg.Hasil penlgujianl hipotesis menlunljukkanl bahwa kepercayaanl, iklanl, danl persepsi 
risiko memenlgaruhi keputusanl pembelianl yanlg signlifikanl di situs shopee di Kota Lumajanlg. 
Variabel inldepenldenl Istiqomah, Hidayat, danl Jariah (2019) adalah kepercayaanl, iklanl, danl 
persepsi risiko, yanlg masinlg-masinlg memiliki koefisienl determinlanl sebesar 77%.  

3. Penlelitianl berjudul "Penlgaruh Kepercayaanl, Kualitas Inlformasi, danl Persepsi Risiko 
Terhadap Keputusanl Pembelianl" ditulis oleh Muhammad NLopranl Dwi Putra. Penlelitianl inli 
menlemukanl bahwa ada penlgaruh positif pada kepercayaanl terhadap keputusanl pembelianl 
pelanlgganl toko onllinle Shopee di Kota Yogyakarta, serta penlgaruh positif pada kualitas 
inlformasi terhadap keputusanl pembelianl pelanlgganl onllinle Shopee di Kota Yogyakarta. 
Selainl itu, terdapat penlemuanl yanlg menlunljukkanl bahwa pelanlgganl  

4. "Penlgaruh Kepuasanl Pelanlgganl, Kepercayaanl Pelanlgganl, danl Saluranl Distribusi Terhadap 
Keputusanl Pembelianl Baja Pada PT Suminlsurya Mesinlinldolestari" adalah jurnlal yanlg ditulis 
oleh Demak Claudia, Viedy Anlche, Vinlcenlt Louis, danl Tonli Johanled. Hasil penlelitianl 
menlunljukkanl bahwa kepuasanl pelanlgganl secara parsial berdampak positif terhadap 
keputusanl pembelianl baja pada PT Suminlsurya Mesinlinldolestari Medanl, danl kepercayaanl 
pelanlgganl juga berdampak positif. 

5. Penlelitianl yanlg ditulis oleh Elvira Hasanlah berjudul "Anlalisis Penlgaruh Pilihanl Merek, 
Kualitas Produk, danl Kepuasanl Pelanlgganl Terhadap Keputusanl Pembelianl Serta 
Dampaknlya Pada Loyalitas Pelanlgganl (Studi Kasus Pada Mahasiswa UINL Penlggunla Produk 
Kosmeti Sari Ayu)" menlemukanl bahwa pilihanl merek memiliki penlgaruh yanlg signlifikanl 
terhadap keputusanl pembelianl konlsumenl. Kualitas produk berpenlgaruh besar, denlganl 
nlilai Beta sebesar 0.233, atau 23,3%. Denlganl menlggunlakanl anlalisis regresi jalur, atau path 
anlalysis, diketahui bahwa variabel pilihanl merek, kualitas produk, danl kepuasanl pelanlgganl 
berpenlgaruh secara bersamaanl terhadap keputusanl pembelianl danl loyalitas pelanlgganl. 
Hasil penlelitianl struktur pertama menlunljukkanl nlilai R sebesar 0,575, yanlg menlunljukkanl 
hubunlganl yanlg kuat anltara variabel pilihanl merek, kualitas produk, danl kepuasanl 
pelanlgganl terhadap keputusanl pembelianl. Hasil penlelitianl struktur kedua menlunljukkanl 
nlilai R sebesar 0,725 

Unltuk menlyusunl keranlgka pemikiranl yanlg akurat danl mudah dipahami, penlelitianl inli menlgacu 
pada penlelitianl sebelumnlya yanlg memunlgkinlkanl penlgumpulanl danl anlalisis data yanlg lebih 
mudah. Selainl itu, penlulis menlcanltumkanl temuanl penlelitianl sebelumnlya yanlg terkait denlganl 
penlelitianl inli. Unltuk melakukanl penlelitianl inli, penleliti menlggunlakanl referenlsi dari berbagai 
jurnlal nlasionlal danl inlternlasionlal, seperti berikut. 
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2.3. HIPOTESIS 

2.3.1 Persepsi risiko berpenlgaruh nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. 

Persepsi risiko memenlgaruhi keputusanl pembelianl. Semakinl tinlggi persepsi risiko 
terhadap keputusanl pembelianl, semakinl renldah tinlgkat pembelianl onllinle di Shopee, danl 
sebaliknlya, semakinl renldah persepsi risiko terhadap keputusanl pembelianl, semakinl tinlggi 
tinlgkat pembelianl onllinle di Shopee. Menlurut penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Wisnlumurti danl 
Edwar (2015) persepsi risiko memenlgaruhi keputusanl pembelianl secara signlifikanl danl nlegatif. 
Persepsi risiko didefinlisikanl oleh Zulfa & Hidayati (2018) sebagai ketidakpastianl yanlg dialami 
pembeli ketika mereka tidak dapat meramalkanl akibat yanlg akanl datanlg dari keputusanl 
pembelianl mereka. Seseoranlg membuat keputusanl pembelianl berdasarkanl persepsi risiko 
mereka juga. Persepsi risiko sanlgat memenlgaruhi keputusanl pembelianl, menlurut Istiqomah et al. 
(2019) danl NLasutionl et al. (2020).Berdasarkanl uraianl diatas dapat ditarik hipotesis: 
H1 :Persepsi risiko berpenlgaruh nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle. 

2.3.2 Kepercayaanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. 

Penlgaruh kepercayaanl terhadap keputusanl pembelianl: tinlgkat pembelianl secara onllinle di 
Shopee menlinlgkat denlganl kepercayaanl yanlg lebih tinlggi, sebaliknlya tinlgkat pembelianl secara 
onllinle di Shopee menlurunl denlganl kepercayaanl yanlg lebih renldah. 

Menlurut Ramanl & A (2011), karenla sebagianl besar tranlsaksi dilakukanl di inlternlet, 
keamanlanl adalah faktor utama yanlg menlarik perhatianl seseoranlg saat melakukanl pembelianl 
melalui media sosial. Selainl itu, menlurut Yenlisey et al. (2005), keamanlanl didefinlisikanl sebagai 
seberapa amanl penlggunla merasa saat melakukanl pembelianl onllinle. Studi sebelumnlya telah 
menlunljukkanl bahwa keamanlanl memenlgaruhi keputusanl pembelianl Ramanl & A. (2011) danl 
Asyari (2018). Berdasarkanl uraianl diatas dapat ditarik hipotesis: 
H2 :Kepercayaanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle. 

2.3.3 Keamanlanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl. 

Keputusanl pembelianl di penlgaruhi oleh keamanlanl;tinlgkat keamanlanl yanlg lebih tinlggi 
menlunljukanl tinlgkat pembelianl secara onllinle di shopee,sebaliknlya tinlgkat pembelianl secara 
onllinle yanlg lebih renldah menlunljukanl tinlgkat keamanlanl yanlg lebih renldah.penlelitianl tenltanlg 
penlgaruh keamanlanl ,kemudahanl,kepercayaanl danl risiko kinlerja terhadap keputusanl Rusilawati  
et al (2022) tenltanlg pembelianl onllinle (conltoh kasus tokopedia.com di kabupatenl lumajanlg) hasil 
penlelitianl menlunljukanl bahwa factor-faktor seperti keamanlanl,kemudahanl,kepercayaanl danl 
risiko kinlerja memenlgaruhi keputusanl pembelianl secara positif danl signlifikanl. 
Menlerima inlformasi kepada pihak lainl dapat merugikanl pemilik inlformasi tersebut. Oleh karenla 
itu, keamanlanl sistem inlformasi yanlg digunlakanl harus dijaminl dalam batas yanlg dapat diterima 
Saputri, (2015). Ramanl & Anlnlamalai, (2011) melakukanl survei terhadap konlsumenl onllinle di 
Malaysia danl menlemukanl bahwa faktor keamanlanl memiliki hubunlganl yanlg positif danl signlifikanl 
dalam mempenlgaruhi keputusanl pembelianl onllinle. Keamanlanl adalah inlti dari sebagianl besar 
tranlsaksi inlternlet. Keamanlanl merupakanl faktor penltinlg yanlg menlarik perhatianl oranlg yanlg 
menlggunlakanl inlternlet unltuk melakukanl pembelianl, karenla sebagianl besar tranlsaksi terjadi di 
inlternlet. Faktor faktor yanlg mempenlgaruhi keamanlanl, yaitu: a) Melinldunlgi data data konlsumenl 
yanlg berbelanlja, b) Melinldunlgi data tranlsaksi keuanlganl, c) Mampu melinldunlgi inlformasi lainlnlya 
dari anlcamanl potenlsial. Menlurut (Ramanl & Anlnlamalai, 2011), inldikator keamanlanl yaitu: a) 
Jaminlanl keamanlanl, adanlya jaminlanl keamanlanl dari penljual membuat keputusanl pembelianl oleh 
konlsumenl menljadikanl menlinlgkat, b) Kerahasiaanl data, Pembeli selalu memiliki keinlginlanl unltuk 
membeli baranlg yanlg menlurut mereka privasi jadi apabila adanlya jaminlanl kerahasiaanl data 
mereka dari pihak penljual maka hal tersebut akanl menlinlgkatkanl keputusanl pembelianl mereka. 
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Berdasarkanl uraianl diatas dapat ditarik hipotesis: 
H3 : Keamanlanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle. 

2.3.4 Persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl berpenlgaruh signlifikanl secara 

simultanl terhadap keputusanl pembelianl. 

Menlurut Sciffmanl danl Kanluk (2010), persepsi risiko adalah efek yanlg dapat dirasakanl 
ketika seseoranlg tidak dapat memprediksi keputusanl yanlg telah diambil. Penlilaianl seseoranlg 
terhadap subjek yanlg memiliki dampak nlegatif akanl menlimbulkanl kekhawatiranl tenltanlg risiko 
yanlg harus diterima. Unltuk memastikanl bahwa kepuasanl pelanlgganl dapat dicapai denlganl cara 
yanlg diinlginlkanl, kepercayaanl dianlggap sebagai doronlganl dalam berbagai tranlsaksi anltara 
penljual danl pembeli, menlurut Adi (2013). Setelah konlsumenl menlgonlsumsi produk danl 
menlggunlakanlnlya secara nlyata, kepercayaanl akanl munlcul danl mereka akanl merasa puas. 
Konlsumenl tidak akanl mudah menlinlggalkanl suatu produk ketika mereka merasa puas 
terhadapnlya. Menlurut Park danl Kim (2006), keamanlanl adalah kemampuanl toko onllinle unltuk 
menljaga data danl tranlsaksi amanl danl melakukanl penlgonltrolanl secara teratur. Salah satu hal 
penltinlg yanlg harus diperhatikanl oleh penljual saat membanlgunl kepercayaanl pelanlgganl adalah 
memberikanl jaminlanl keamanlanl sehinlgga pelanlgganl merasa bahwa data mereka akanl selalu 
amanl danl tidak akanl dapat digunlakanl oleh pihak yanlg tidak bertanlggunlg jawab yanlg dapat 
menlyebabkanl kerugianl bagi mereka. Menlurut Sciffmanl danl Kanluk (2004), keputusanl pembelianl 
adalah memilih dari dua atau lebih pilihanl pembelianl. Denlganl kata lainl, konlsumenl yanlg harus 
membuat keputusanl harus memilih dari berbagai pilihanl yanlg tersedia. Jika tidak ada pilihanl, 
tinldakanl yanlg dilakukanl tidak dapat disebut sebagai keputusanl pembelianl. 
Berdasarkanl uraianl diatas dapat ditarik hipotesis: 
H4 : Persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl berpenlgaruh signlifikanl secara simultanl 
terhadap keputusanl pembelianl. 
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2.4. KERANLGKA PENLELITIANL 

Penlelitianl inli merupakanl penlelitianl kuanltitatif,yaknli berusaha menljelaskanl hubunlganl 
anltara variable-variabel yanlg terdapat dalam penlelitianl. 

 

Gambar 2.1 
Keranlgka penlelitianl 

 

3. Metode Penelitian  

A. Metode Penlelitianl  
 Studi inli menlggunlakanl metode kuanltitatif asosiatif. Sugiyonlo (2020) menlgatakanl bahwa 

penlelitianl asosiatif adalah penlelitianl yanlg bertujuanl unltuk menljelaskanl danl memeriksa hipotesis 
tenltanlg hubunlganl dua variabel atau lebih. Dalam penlelitianl inli, metode asosiatif digunlakanl unltuk 
menlgetahui Anlalisis Penlgaruh Daya Tarik Shopee Terhadap Keputusanl Pembelianl Onllinle Shopee. 
Menlurut Sugiyonlo (2020:20), judul asosiatif kausal dimulai denlganl kata "penlgaruh", atau faktor 
determinlanl. 

Sugiyonlo (2020:23) menlggambarkanl metode kuanltitatif sebagai penldekatanl penlelitianl 
yanlg berbasis filsafat positivisme. Inli digunlakanl unltuk mempelajari populasi atau sampel 
tertenltu, menlgumpulkanl data, menlggunlakanl inlstrumenl penlelitianl, danl menlganlalisis data secara 
kuanltitatif atau statistik unltuk menlguji hipotesis yanlg telah ditetapkanl. Penlelitianl inli 
menlggunlakanl jenlis penlelitianl kuanltitatif. 

B. Variabel Penlelitianl danl Penlgukuranl  
Menlurut Hatch danl Farhady dalam Widiasworo (2018), variabel adalah sifat seseoranlg 

atau objek yanlg memiliki "variasi" anltara satu objek danl objek lainlnlya atau anltara satu objek danl 
objek lainlnlya. Studi inli akanl menlyelidiki satu variabel terikat selainl tiga variabel bebas: Risiko 
(X1), Kepercayaanl (X2), Keamanlanl (X3) danl Keputusanl Pembelianl (Y). 

Penlelitianl inli merupakanl penlelitianl kuan ltitatif,yakn li berusaha men ljelaskanl hubunlganl anltara variable-variabel yanlg terdapat dalam 

penlelitianl. 

                               

Persepsi Risiko 
(x1) 

H1 (-) 

Kepercayaan 
(x2) 

Keputusan     

Pembelian 

(Y) 

H2 (+) 

 

 

H3 (+) 

Keamanan 
(x3) 

H4 (+) 
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1. Variabel Inldepenldenl (Bebas) 

Risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl adalah variabel bebas dalam penlelitianl inli, menlurut 
Sugiyonlo (2020:88), "variabel inldepenldenl dalam bahasa Inldonlesia serinlg disebut juga variabel 
bebas. Variabel bebas adalah variabel yanlg mempenlgaruhi atau yanlg menljadi sebab 
perubahanlnlya atau timbulnlya variabel depenldenl (terikat)." 

2. Variabel Depenldenl (Terikat) 

Keputusanl pembelianl (Y) adalah variabel terikat dalam penlelitianl inli, menlurut Sugiyonlo 
(2020:88), "Variabel depenldenl dalam bahasa Inldonlesia serinlg disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakanl variabel yanlg dipenlgaruhi atau yanlg menljadi akibat, karenla adanlya 
variabel bebas." 

Tabel 3.1 

Definlisi Operasionlal Variabel 

Variabel Definlisi Operasionlal Penlgukuranl 
Variabel 

Butir 
Pertanlyaanl 

Risiko (X1) Suresh A. M. danl Shashikala R. 
(2011) dalam penlelitianlnlya 
tenltanlg penlgaruh persepsi akanl 
Risiko terhadap pembelianl 
secara onllinle pada konlsumenl di 
Inldia, menlgatakanl bahwa 
konlsumenl memiliki persepsi 
Risiko yanlg lebih tinlggi ketika 
melakukanl pembelianl secara 
onllinle jika dibanldinlgkanl 
melakukanl pembelianl melalui 
toko. Persepsi akanl Risiko inlilah 
yanlg kemudianl mempenlgaruhi 
konlsumenl dalam malakukanl 
pembelianl melalui sosial 
nletworkinlg websites. 

1.Risiko Produk 
2.Risiko tranlsaksi 
3.Risiko psikologis 
(Shashikala, 2011) 

1. X1.1 
2. X1.2 
3. X1.3 
4. X1.4 
5. X1.5 

Kepercayaa
nl (X2) 

Diadaptasi dari definlisi tersebut, 
Lim et al (2001) menlyatakanl 
kepercayaanl konlsumenl dalam 
berbelanlja inlternlet sebagai 
kesediaanl konlsumenl unltuk 
menlgekspos dirinlya terhadap 
kemunlgkinlanl rugi yanlg dialami 
selama tranlsaksi berbelanlja 
melalui inlternlet, didasarkanl 
harapanl bahwa penljual 
menljanljikanl tranlsaksi yanlg 
akanl memuaskanl konlsumenl 
danl mampu unltuk menlgirim 
baranlg atau jasa yanlg telah 
dijanljikanl. Sehinlgga dapat 

1.Jaminlanl 
kepuasanl  
2.Perhatianl  
3.Keterus-teranlganl 
(Kim et al., dalam 
Sukma 
Abdurrahmanl Adi 
(2010) 

1. X2.1 

2. X2.2 

3. X2.3 

4. X2.4 

5. X2.5 
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disimpulkanl bahwa 
kepercayaanl konlsumenl adalah 
kesediaanl satu pihak menlerima 
risiko dari pihak lainl 
berdasarkanl keyakinlanl danl 
harapanl bahwa pihak lainl akanl 
melakukanl tinldakanl sesuai yanlg 
diharapkanl, meskipunl kedua 
belah pihak belum menlgenlal 
satu sama lainl. 

Keamanlanl 
(X3) 

Menlurut Ramanl Arasu danl 
Viswanlathanl.(2011), konlsumenl 
tidak akanl melakukanl 
pembelianl tanlpa adanlya 
jaminlanl keamanlanl. Karenla 
tanlpa jaminlanl keamanlanl yanlg 
memadai tenltunlya akanl 
menlimbulkanl kekhawatiranl 
pada konlsumenl, yanlg pada 
akhirnlya menlghalanlgi mereka 
unltuk melakukanl pembelianl. 

1.Tidak menlyalah 
gunlakanl data 
pribadi konlsumenl.  
2.Memberikanl 
penljagaanl danl 
merahasiakanl data 
diri konlsumenl dari 
pihak hacker.  
3.Memberikanl 
keyakinlanl akanl 
jaminlanl keamanlanl.  
(Ramanl et,al., 
2011) 

1. X3.1 
2. X3.2 
3. X3.3 
4. X3.4 
5. X3.5 

Keputusanl 
pembelianl 
(Y) 

Menlurut Thompsonl (2016:57) 
terdapat empat inldikator dalam 
keputusanl pembeliatianl 
dianltaranlya sesuai kebutuhanl, 
mempunlyai manlfaat, tepat 
dalam pembelianl produk, danl 
adanlya pembelianl berulanlg. 
Keputusanl pembelianl oleh 
pelanlgganl terhadap 
marketplace Shopee memiliki 
skor 4,07 danl dapat 
dikategorikanl dalam kategori 
baik. 

1. Sesuai kebutuhanl  
2.Mempunlyai 
manlfaat   
3. Ketepatanl dalam 
membeli produk  
4. Pembelianl Ulanlg 
(Thomsonl, 2013) 

1. Y1.1 

2. Y1.2 

3. Y1.3 

4. Y1.4 

5. Y1.5 

 
Dalam penlelitianl inli, kuesionler yanlg digunlakanl adalah kuesionler tertutup, dimanla 

jawabanl sudah tersedia sehinlgga responldenl tidak dapat menlambahkanl jawabanl lainl danl 
memudahkanl penlgolahanl data. Skala penlgukuranl yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli yaitu 
menlggunlakanl skala Likert.  

Menlurut Saptutynlinlgsih danl Setyanlinlgrum (2019:145), skala Likert digunlakanl unltuk 
menlilai persepsi, sikap, danl argumenl seseoranlg tenltanlg fenlomenla sosial. Lima kategori 
digunlakanl dalam penlgukuranl skala, danl masinlg-masinlg kategori diberi bobot yanlg berbeda.   

NLilai-nlilai inli digunlakanl unltuk menlgevaluasi reabilitas danl validitas inlstrumenl. Selainl itu, 
hasil penlelitianl dalam model regresi Sugiyonlo (2017) dicari denlganl menlggunlakanl nlilai inli. Tabel 
berikut menlunljukkanl nlilai setiap pertanlyaanl unltuk persyaratanl tertutup: 
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Tabel 3.2 

Scorinlg unltuk Jawabanl Kuesionler 

Jawabanl Responldenl Skor 

Sanlgat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

NLetral (NL) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sanlgat Tidak Setuju (STS) 1 

 
     Sumber: Sugiyonlo (2012:94) 

Unltuk menlgetahui tinlgkatanl penlcapaianl responldenl (TCR) digunlakanl rumus sebagai 
berikut:   

Tabel 3.3 

Klasifikasi TCR 

Persenltasi Penlcapaianl Skor 

80% - 100% Sanlgat Setuju 

60% - 79,99% Setuju 

40% - 59,99% NLetral 

20% - 39,99% Tidak Setuju 

0% - 19,99% Sanlgat Tidak Setuju 

        Sumber: Riduwanl (2013) 

C. Populasi, Sampel danl Teknlik penlgambilanl sampel 

1. Populasi 

Sugiyonlo (2015:117) menldefinlisikanl populasi sebagai wilayah genleralisasi yanlg terdiri 
dari obyek atau subyek yanlg memiliki kualitas danl karakteristik tertenltu yanlg telah ditetapkanl 
oleh penlulis unltuk dipelajari danl kemudianl ditarik kesimpulanl. Penlggunla aplikasi Shopee yang 
berusia 17 tahun dan pernah menggunakan aplikasi shopee untuk berbelanja adalah subjek 
penlelitianl inli. 

2. Sampel 

Menlurut Sugiyonlo (2020:168), sampel adalah sebagianl dari jumlah danl karakteristik 
populasi. Jika populasi besar danl penleliti tidak dapat mempelajari semua yanlg ada di dalamnlya, 
seperti karenla keterbatasanl danla, tenlaga, atau waktu, maka penleliti dapat menlggunlakanl sampel 
yanlg diambil dari populasi tersebut, yaitu seluruh penlggunla aplikasi yang berusia 17 tahun dan 
pernah menggunakan aplikasi shopee untuk berbelanja. Penlelitianl inli menlggunlakanl nlonl-
probabilitas sampel unltuk menlenltukanl apakah populasi tersebut memiliki Sebuah sampel harus 
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mewakili populasi tersebut. Penlelitianl inli menlggunlakanl 100 responldenl sebagai sampel, 
berdasarkanl penldapat Sugiyonlo (2011:91) bahwa ukuranl sampel yanlg layak unltuk penlelitianl 
berkisar anltara 30 danl 500. Denlganl demikianl, jumlah 100 responldenl atau sampel sudah 
memenluhi kriteria layak sampel. 

3. Teknlik samplinlg 

Metode penlgambilanl sampel nlonl-probability digunlakanl unltuk penlelitianl inli. Dalam 
penlelitianl Sugiyonlo (2016), metode penlgambilanl sampel nlonl-probability tidak memberi peluanlg 
atau kesempatanl yanlg sama kepada setiap elemenl atau anlggota populasi unltuk diambil sebagai 
sampel. Dalam penlelitianl inli, metode penlgambilanl sampel purposive digunlakanl. Metode 
penlgambilanl sampel inli mempertimbanlgkanl fitur tertenltu. Penlelitianl inli membutuhkanl peserta 
yanlg berusia minlimal 17 tahunl danl menlggunlakanl aplikasi Shopee. Usia minlimal 17 tahunl 
dianlggap cukup dewasa unltuk memahami danl menljawab semua pertanlyaanl kuesionler. 

D. Jenlis danl Sumber Data 
1. Data Primer 

Data primer, menlurut Ghozali (2013), adalah inlformasi yanlg dikumpulkanl oleh 
enlumerator di lapanlganl melalui observasi, wawanlcara, danl kuesionler. Dalam penlelitianl inli, 
penleliti menlggunlakanl data primer, yaitu anlgka yanlg diberikanl oleh penlggunla Shopee sebagai 
hasil dari penlyebaranl kuesionler. 

2. Kuesionler 

Kuesionler, menlurut Widiasworo (2019), adalah prosedur penlelitianl yanlg terdiri dari 
daftar pertanlyaanl atau pernlyataanl tertulis yanlg harus dijawab atau diisi oleh responldenl sesuai 
denlganl petunljuk penlgisianl. Penlelitianl inli menlggunlakanl kuesionler tertutup denlganl jawabanl yanlg 
telah ditenltukanl sebelumnlya. Penlggunla Shopee akanl menljadi responldenl penlelitianl inli. 

E. Teknlik Anlalisis Data 

Setelah data dari semua responldenl danl sumber lainlnlya dikumpulkanl, tahap berikutnlya 
adalah anlalisis data. Data kemudianl diubah menljadi inlformasi sehinlgga kesimpulanl dapat diakses 
danl dipahami. Anlalisis data akanl dilakukanl menlggunlakanl Paket Statik unltuk Ilmu Sosial, atau 
SPSS 26. Proses anlalisis data digambarkanl sebagai berikut: 

F. Uji Inlstrumenl 

Sebelum anlgket digunlakanl dalam penlelitianl sebenlarnlya, inlstrumenl diuji unltuk menlgukur 
nlilai variabel yanlg diteliti danl menlghasilkanl data kuanltitatif yanlg akurat. 

1. Uji Validitas 

Validitas, menlurut Saptutynlinlgsih danl Setyanlinlgrum (2019:164), didefinlisikanl sebagai 
ketepatanl suatu alat ukur dalam menlgukur objek yanlg seharusnlya diukur. Uji inli menlunljukkanl 
apakah kuesionler dapat digunlakanl unltuk menlgukur konldisi responldenl. Suatu kuesionler 
dikatakanl valid jika pertanlyaanlnlya dapat menlgunlgkapkanl apa yanlg dimaksudkanl unltuk diukur. 
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Rumus metode Product Momenlt Coefficienlt Of Correlationl (Pearsonl) dapat digunlakanl 
unltuk menlguji validitas denlganl menlgkorelasikanl masinlg-masinlg variabel denlganl total variabel. 
Rumus koefisienl korelasi Product Momenlt Coefficienlt Of Correlationl (Pearsonl) adalah sebagai 
berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√𝑁 ∑ 𝑥2 − (𝑥)2(𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)
2

 

Keteranlganl: 
rxy = Koefisienl korelasi 
 ∑ 𝑥𝑦 = Jumlah perkalianl variabel x danl y 
∑ 𝑥2  = Jumlah nlilai variabel x 
 ∑ 𝑦2 = Jumlah nlilai variabel y 
(∑ 𝑥)2  = Jumlah panlgkat dua nlilai varaibel x 

 (∑ 𝑦)
2

 = Jumlah panlgkat dua nlilai variabel y 
nl  = Banlyaknlya nlilai sampel  

Kriteria penlgambilanl keputusanl digunlakanl unltuk menlenltukanl validitas data, jika: 
Menlurut Wibowo danl Wulanldari (2020:44), nlilai uji akanl dibuktikanl denlganl uji dua sisi pada 
taraf signlifikanlsi 5%. 

1.) rhitunlg ≥ rtabel (uji dua sisi denlganl signlifikanlsi 0.05) maka item-item pada 
pertanlyaanl dinlyatakanl berkorelasi signlifikanl terhadap skor total item tersebut, 
maka item dinlyatakan valid 

2.) rhitunlg ≤ rtabel (uji dua sisi denlganl signlifikanlsi 0.05) maka item-item pada 
pertanlyaanl dinlyatakanl tidak berkorelasi signlifikanl terhadap skor total item 
tersebut, maka item dinlyatakan tidakl valid 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas didefinlisikanl sebagai kestabilanl hasil penlgukuranl yanlg berulanlg dari masa ke 
masa, menlurut Saptutynlinlgsih danl Setyanlinlgrum (2019:166). Reliabilitas didefinlisikanl sebagai 
tinlgkat kekonlsistenlanl hasil penlgukuranl yanlg diulanlg dua kali atau lebih. Azwar dalam Wibowo 
danl Wulanldari (2020:61) menljelaskanl istilah inli. Uji reliabilitas dilakukanl unltuk menlgetahui 
apakah hasil atau penlgukuranl itu konlsistenl, dapat dianldalkanl, danl bebas dari kesalahanl 
penlgukuranl. 

Program SPSS versi 26 unltuk Winldows digunlakanl unltuk menlguji reliabilitas kuesionler 
penlelitianl inli. Uji Cronlbach Alpha juga digunlakanl. Menlurut Wibowo (2012), nlilai Cronlbach Alpha 
di bawah 0,6 dianlggap memiliki reliabilitas yanlg renldah. NLilai 0,7 dianlggap wajar, danl nlilai di atas 
0,8 dianlggap baik. Menlurut rumus Cronlbach Alpha berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keteranlganl: 
  𝑟11 = reliabilitas inlstrumenl 
   nl = jumlah butir pertanlyaanl 
   ∑ 𝜎𝑡

2= jumlah varianl pada butir 
   𝜎𝑡

2 = varianl total 
 

Kriteria reliabel tidaknlya suatu inlstrumenl ditenltukanl denlganl kriteria sebagai berikut: 
1.) rhitunlg > rtabel maka variabel dinlyatakanl reliabel. 

2.) rhitunlg < rtabel maka variabel dinlyatakanl tidak reliabel. 
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Menlurut Wibowo danl Wulanldari (2020:62) merekomenldasikanl denlganl cara 
membanldinlgkanl nlilai denlganl tabel kriteria inldeks koefisienl reliabilitas berikut inli: 

Tabel 3.4 

 Kriteria Inldeks Koefisienl Reliabilitas 

NLilai Inlterval Kriteria 

<0,20 Sanlgat Renldah 

0,20 – 0,399 Renldah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,7999 Tinlggi 

0,80 – 1,00 Sanlgat Tinlggi 

            Sumber: Arikunlto dalam Wibowo danl Wulanldari (2020:63) 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linlier Berganlda 

Istilah "regresi" pada awalnlya digunlakanl oleh Sir Franlcis Galtonl pada tahunl 
1886, seperti yanlg dinlyatakanl oleh Ghozali (2013). Regresi yanlg dipahami saat inli 
sedikit berbeda denlganl penlgertianl yanlg pertama kali dikemukakanl oleh Galtonl. 
Anlalisis regresi pada dasarnlya adalah studi menlgenlai hubunlganl anltara variabel 
depenldenl (terikat) denlganl satu atau lebih variabel inldepenldenl (variabel 
penljelas/bebas), menlurut Ghozali (2013). Tujuanl utamanlya adalah unltuk 
menlgestimasi danl/atau memprediksi rata-rata populasi atau nlilai rata-rata variabel 
depenldenl berdasarkanl nlilai variabel inldepenldenl yanlg diketahui. Koefisienl unltuk 
setiap variabel inldepenldenl adalah hasil dari anlalisis regresi. Koefisienl inli dihitunlg 
denlganl menlggunlakanl persamaanl unltuk memprediksi nlilai variabel depenldenl. 

 Para penleliti menlggunlakanl anlalisis regresi linlier berganlda unltuk 
menlganltisipasi bagaimanla konldisi (nlaik turunlnlya) variabel depenldenl (kriteria) akanl 
berubah bila dua atau lebih variabel inldepenldenl diubah (dinlaik-turunlkanl nlilainlya) 
sebagai faktor prediktor. Unltuk menlgetahui penlgaruh harga, lokasi, produk wisata, 
staf, danl fasilitas terhadap keputusanl berwisata, maka dilakukanl anlalisis regresi 
linlier berganlda.Benltuk umum persamaanlnlya adalah sebagai berikut:  

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 Keteranlganl: 
 α = Konlstanlta 
 b = Koefisienl regresi 
 X1 = Variabel inldepenldenl (Persepsi risiko) 
 X2 = Variabel inldepenldenl (Kepercayaanl) 
 X3 = Variabel inldepenldenl (Keamanlanl) 
  Y = Variabel depenldenl (Keputusanl Pembelianl) 
 E = error 
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b. Uji T 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaanl semenltara tenltanlg suatu hal yanlg dibuat unltuk 
menljelaskanl suatu hal yanlg serinlg memerlukanl pemeriksaanl. Perumusanl hipotesis statistiknlya 
menlunljukkanl bahwa anltara H0 danl Ha selalu berpasanlganl, yanlg berarti bahwa ketika salah satu 
ditolak, yanlg lainl diterima, yanlg menlghasilkanl keputusanl yanlg tegas. Dalam hal inli, jika H0 
ditolak, maka Ha diterima. Uji hipotesis inli berfunlgsi unltuk memunlculkanl dugaanl kejadianl 
tertenltu ke dalam benltuk persoalanl yanlg dianlalisis denlganl anlalisis regresi.   

Uji hipotesis yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli adalah uji hipotesis parsial atau uji T. 
Rumus Uji T menlurut Priyatnlo dalam Harwanldi, (2019:40), adalah sebagai berikut: 

Keteranlganl: 
r = Korelasi parsial yanlg ditemukanl 
nl = jumlah sample 
t = thitunlg yanlg selanljutnlya dikonlsultasikanl denlganl ttabel 

Kriteria penlgujianl hipotesis penlelitainl adalah sebagai berikut: 

1.) Jika thitunlg > ttabel, maka H0 ditolak danl Ha diterima, maka terdapat penlgaruh yanlg 
signlifikanl anltara variabel inldepenldenl terhadap variabel depenldenl secara parsial. 

2.) Jika thitunlg < ttabel, maka H0 diterima danl Ha ditolak, maka tidak terdapat penlgaruh yanlg 
signlifikanl anltara masinlg-masinlg variabel inldepenldenl terhadap variabel depenldenl. 

c. Uji Simultanl (Uji F) 

Tujuanl uji F adalah unltuk menlgetahui apakah variabel inldepenldenl mempenlgaruhi 
variabel depenldenl secara bersamaanl atau simultanl. Seharusnlya ada korelasi yanlg baik anltara 
variabel risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl (X) danl keputusanl pembelianl (Y). Ghozali (2016) 
menlyatakanl bahwa ketenltuanl uji F adalah sebagai berikut: 

1.) Jika nlilai signlifikanl F < 0,05 maka H0 ditolak danl Ha diterima. Artinlya semua variabel 
inldepenldenl/bebas memiliki penlgaruh secara signlifikanl terhadap variabel 
depenldenl/terikat. 

2.) Jika nlilai signlifikanl F > 0,05 maka H0 diterima danl Ha ditolak Artinlya, semua variabel 
inldepenldenl/bebas tidak memiliki penlgaruh secara signlifikanl terhadap variabel 
depenldenl/terikat. 

d. Uji Koefisienl Determinlasi (R2) 

Koefisienl determinlasi (R2), menlurut Imam Ghozali (2016:97), adalah ukuranl seberapa 
jauh kemampuanl model unltuk menljelaskanl variasi variabel inldepenldenl. NLilai r2 adalah nlol danl 
satu, denlganl nlilai r2 yanlg kecil menlunljukkanl bahwa kemampuanl model unltuk menljelaskanl 
variasi variabel depenldenl sanlgat terbatas, danl nlilai r2 yanlg menldekati satu menlunljukkanl bahwa 
variabel inldepenldenl memberikanl hampir semua inlformasi yanlg diperlukanl unltuk memprediksi 
variasi va. 

Kriteria penlgujianlnlya menlurut Sugiyonlo (2017) yaitu sebagai berikut: 

1) Jika nlilai r2 menldekati 0 maka penlgaruhnlya semakinl kecil. 

2) Jika nlilai r2 menldekati 1 maka penlgaruhnlya semakinl kuat.  
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4. Hasil dan Pembahasan 

A. Anlalisis Deskriptif 
Anlalisis deskriptif merupakanl anlalisis yanlg bertujuanl unltuk menlgetahui karakteristik 

dari responldenl yanlg digunlakanl Sugiyonlo, (2016:147). Secara umum karakteristik dari responldenl 
dalam penlelitianl inli bisa dilihat dari jenlis kelaminl, usia, penldidikanl danl juga pekerjaanlnlya. 
Jumlah responldenl dalam penlelitianl inli adalah 100 responldenl berdasarkanl teori Sugiyanlto 
(2011:91) bahwa ukuranl sampel yanlg layak dalam penlelitianl adalah 30 sampai denlganl 500, maka 
penlenltuanl jumlah 100 sampel/responlde di anlggap layak 
1. Jenlis Kelaminl Responldenl 

Jenlis Kelaminl Responldenl Adapunl data menlgenlai jenlis kelaminl yanlg berjumlah 100 oranlg 
dari nlilai minlimal 30 responldenl dalam penlelitianl inli adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Karakteristik Jenlis Kelaminl Responldenl 

 

Jenlis Kelaminl Jumlah 

Laki-Laki 38% 

Perempuanl 62% 

Sumber: Data Primer, Diolah (2022) 

Dari data di atas penleliti menlemukanl responldenl berjumlah 38 unltuk laki laki atau 38% danl 
responldenl perempuanl berjumlah 62 atau 62% lebih banlyak dari jumlah laki-laki. 

2. Usia 
Adapunl data menlgenlai usia responldenl yanlg berjumlah 100 oranlg dari nlilai minlimal 60 

responldenl dalam penlelitianl inli dibagi menljadi empat kelas yaitu 17-20 tahunl, 20-25 tahunl, 25-
30 tahunl, danl 31-40 tahunl. Berikut adalah rinlcianlnlya: 

Tabel 4.2 
Karakteristik Usia Responldenl 

 

Usia Responldenl Jumlah 

17-20 11% 

21-25 86% 

26-30 2% 

31-40 1% 

Sumber: Data Primer, Diolah (2022) 

Dari data di atas, penleliti menlemukanl responldenl yanlg berusia 17 sampai 20 tahunl sebanlyak 11 
atau 11%, responldenl berusia 21-25 tahunl sebanlyak 86 atau 86%, reponldenl 26-30 tahunl 
sebanlyak 2 atau 2% danl responldenl berusia 31-40 tahunl sebanlyak 1 atau 1% 

3. Pekerjaanl 
Adapunl data menlgenlai pekerjaanl yanlg berjumlah 100 oranlg dari nlilai minlimal 60 

responldenl dalam penlelitianl inli adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 

Karakteristik Pekerjaanl Responldenl 

Pekerjaanl Responldenl Jumlah 
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Pelajar 2% 

Mahasiswa 80% 

Pegawai Swasta 18% 

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 

Dari data di atas, penleliti menlemukanl 2 responldenl sebagai pelajar atau sebanlyak 2%, mahasiswa 
80 responldenl atau sebanlyak 80%, pegawai swasta 18 responldenl atau sebanlyak 18%,Maka dapat 
diketahui bahwa yanlg mempunlyai nlilai tertinlggi adalah mahasiswa. 

4. Penlghasilanl Perbulanl 
Adapunl data menlgenlai pekerjaanl yanlg berjumlah 100 oranlg dari nlilai minlimal 60 

responldenl dalam penlelitianl inli adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Karakteristik Penlghasilanl Perbulanl 

Penlghasilanl Jumlah 

500.000 35% 

1.000.000-2.000.000 40% 

2.500.000-3.000.000 25% 

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 

Dari data di atas, penleliti menlemukanl 35 responldenl atau sebanlyak 35% penlghasilanl perbulanl 
500.000, 40 responldenl atau sebanlyak 40% responldenl penlghasilanl perbulanl 1.000.000-
2.000.000, 25 responldenl atau sebanlyak 25% penlghasilanl perbulanl 2.500.000-3.000.000. Maka 
dapat diketahui bahwa responldenl tertinlggi adalah yanlg berpenlghasilanl 1.000.000-2.000.000.  
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B. Uji Kualitas Inlstrumenl danl Data 
1. Uji Validitas danl Reliabilitas 
a. Uji Validitas 

Sebelum melakukanl uji sampel besar denlganl seratus responldenl, terbukti bahwa 
semua inldikator pernlyataanl layak unltuk digunlakanl dalam penlelitianl. Jika r hitunlg lebih 
besar dari r tabel, pernlyataanl tersebut valid, denlganl tinlgkat signlifikanlsi 5%. Sebaliknlya, 
jika r hitunlg lebih renldah dari r tabel, pernlyataanl tersebut tidak valid. Hasil uji validitas 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas dari Item – Item Variabel Penlelitianl 

Variabel Item R Hitunlg  R Tabel Keteranlganl 

Persepsi Risiko 

X1.1 0.756** 0.195 Valid 

X1.2 0.735** 0.195 Valid 

X1.3 0.786** 0.195 Valid 

X1.4 0.765** 0.195 Valid 

X1.5 0.739** 0.195 Valid 

Kepercayaanl X2.1 0.850** 0.195 Valid 

X2.2 0.796** 0.195 Valid 

X2.3 0.874** 0.195 Valid 

X2.4 0.853** 0.195 Valid 

X2.5 0.834** 0.195 Valid 

Keamanlanl X3.1 0.818** 0.195 Valid 

X3.2 0.905** 0.195 Valid 

X3.3 0.900** 0.195 Valid 

X3.4 0.808** 0.195 Valid 

X3.5 0.882** 0.195 Valid 

Keputusanl Pembelianl 

Y1 0.863** 0.195 Valid 

Y2 0.868** 0.195 Valid 

Y3 0.833** 0.195 Valid 

Y4 0.860** 0.195 Valid 

Y5 0.885** 0.195 Valid 

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 

Karenla nlilai r hitunlg lebih besar dari r tabel (0,195), setiap pernlyataanl variabel 
yanlg diberikanl kepada responldenl adalah valid, hasil uji validitas menlunljukkanl bahwa 
semua pernlyataanl dalam kuesionler tersebut dapat dianlggap layak sebagai alat unltuk 
menlgukur data penlelitianl. 

b. Uji Reliabilitas 
Inli dilakukanl setelah membuktikanl bahwa setiap variabel pernlyataanl layak unltuk 

digunlakanl sebagai alat penlelitianl. Jika nlilai Cronlbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, 
pernlyataanl dianlggap reliabel. Hasil uji reliabel berikut: 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Item – Item Variabel Penlelitianl 

Variabel Cronlbach’s Alpha Keteranlganl 
Persepsi Risiko 0.810 Reliabel 

Kepercayaanl 0.895 Reliabel 
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Keamanlanl 0.912 Reliabel 

Keputusanl Pembelianl 0.913 Reliabel 

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 

Semua variabel dalam pernlyataanl dinlyatakanl reliabel karenla memenluhi syarat, 
yaitu memiliki nlilai Cronlbach Alpha lebih dari 0,6, seperti yanlg ditunljukkanl dalam tabel 
4.6 hasil uji reliabilitas. 

C.  Anlalisis Statistik Deskriptif   

Statistik deskriptif memberikanl gambaranl atau penljelasanl tenltanlg data melalui 
nlilai rata-rata (meanl), stanldar deviasi, maksimum, danl minlimum. Hasilnlya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 
Uji Anlalisis Deskriptif 

Variabel Minlimum Maximum Meanl 
Std. 

Deviationl 

Persepsi Risiko 1.00 5.00 2.9440 .80507 

Kepercayaanl 1.00 5.00 3.6560 .74187 

Keamanlanl 1.00 5.00 3.7020 .79162 

Keputusanl Pembelianl 1.00 5.00 4.0360 .66508 

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 

Berdasarkanl tabel diatas dapat dilihat nlilai rata rata dari persepsi Risiko adalah 2,94. NLilai 
rata rata dari kepercayaanl adalah 3,65. NLilai rata rata dari keamanlanl adalah 3,7. NLilai rata rata 
dari keputusanl pembelianl adalah 4,03.  
D.   Hasil Penlelitianl (Uji Hipotesis) 

Uji signlifikanlsi unltuk uji F danl uji t dalam model anlalisis regresi linlier berganlda 
akanl dilakukanl secara simultanl danl parsial, masinlg-masinlg. Ketenltuanl unltuk uji F danl uji 
t adalah sebagai berikut: 

Menlerima Ha: jika probabilitas (p) ≤ 0,05 artin lya variable inldepenldenlt  secara simultanl 
maupunl parsial memiliki penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap variable depenldenlt. 

Rinlgkasanl hasil anlalisis regresi linlier berganlda yanlg telah dilakukanl adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linlear Berganlda 

Variabel B t hitunlg Sig t Keteranlganl 

(Conlstanlt) 2.284    

Persepsi risiko -0.170 -2.677 0.009 Signlifikanl 

kepercayaanl 0.405 5.078 0.000 Signlifikanl 

keamanlanl 0.209 2.689 0.008 Signlifikanl 

F  hitunlg 30.101    

Sig F 0.000    

Adjusted R Square 0.469    

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 
Berdasarkanl tabel 4.8 diatas perhitunlganl regresi linlear berganlda denlganl 

menlggunlakanl program SPSS versi 21.0 for winldows didapat hasil sebagai berikut: 
Y = 2.284 - 0.170 X1 + 0.405 X2 + 0.209 X3 + e  
1. Konlstanlta = 2.284 

Artinlya jika tidak ada variabel persepsi Risiko, kepercayaanl danl keamanlanl yanlg 
mempenlgaruhi keputusanl pembelianl, maka sebesar 2,284 satuanl. 

2. b1 = -0.170 

Artinlya jika variabel persepsi Risiko menlinlgkat sebesar satu satuanl maka keputusanl 
pembelianl akanl  menlurunl sebesar 0.170 denlganl anlggapanl variable bebas lainl tetap. 

3. b2 = 0.405 

Artinlya jika variabel kepercayaanl menlinlgkat sebesar satu satuanl maka keputusanl 
pembelianl akanl menlinlgkat sebesar 0.405 denlganl anlggapanl variable bebas lainl tetap. 

4. b3 = 0.209 

Artinlya jika variabel keamanlanl menlinlgkat sebesar satu satuanl maka keputusanl 
pembelianl akanl menlinlgkat sebesar 0.209 denlganl anlggapanl variable bebas lainl tetap.  

1. Penlgujianl hipotesis parsial (Uji t) 
Uji parsial t dilakukanl unltuk menlgetahui penlgaruh secara parsial anltara variabel 

inldepenldenl denlganl variabel depenldenl. 

Tabel 4.9 
Uji Parsial (T) 

Model Unlstanldardized 
Coefficienlts 

Stanldardized 
Coefficienlts 

T hitunlg Sig. 

B Std. Error Beta 
(Conlstanlt) 2.284 .366  6.238 .000 
Persepsi 
Risiko 

-.170 .064 -.206 -2.677 .009 

Kepercayaanl .405 .080 .451 5.078 .000 
Keamanlanl .209 .078 .249 2.689 .008 

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 

i. Hasil penlgujianl unltuk variabel presepsi resiko yanlg dipertegas denlganl nlilai t hitunlg 
sebesar -2.677 danl signlifikanlsi, yanlg dapat dilihat dalam tabel 4.9 di atas, menlunljukkanl 
bahwa nlilai probabilitas sebesar 0,009 ≤ 0,05 men lunljukkanl bahwa "persepsi Risiko 
berpenlgaruh nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl". 
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ii. Hasil penlgujianl signlifikanlsi, yanlg dapat dilihat dari tabel 4.9 di atas, menlunljukkanl 
bahwa nlilai probabilitas 0,000 < 0,05, yanlg menlunljukkanl bahwa “kepercayaanl 
berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl”. 

iii. Hasil penlgujianl signlifikanlsi, yanlg dapat dilihat dari tabel 4.9 di atas, menlunljukkanl 
bahwa nlilai probabilitas sebesar 0,008 ≤ 0,05 men lunljukkanl bahwa "keamanlanl 
berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl".   

2. Penlgujianl Simultanl (F) 
Tabel 4.10 

Uji Koefisienl Simultanl 
Model Sum of 

Squares 
df Meanl 

Square 
F Sig. 

1 Regressionl 21.226 3 7.075 30.101 .000b 
Residual 22.565 96 .235   
Total 43.790 99    

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 
Dari hasil uji F pada tabel 4.6 diperoleh F hitunlg sebesar 30,101 danl probabilitas 

sebesar 0,000. Karenla sig 0,000 < 0,05, dapat disimpulkanl bahwa persepsi Risiko, 
kepercayaanl danl keamanlanl secara bersama-sama berpenlgaruh signlifikanl secara simultanl 
keputusanl pembelianl.  

3. Koefisienl Determinlasi (Adjusted R2) 
Tabel 4.11 

Uji Koefisienl Determinlanl 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 
1 .696a .485 .469 .48482 

Sumber: Data Primer, Diolah (2023) 

Menlurut tabel 4.11, variabel persepsi Risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl secara 
bersama-sama mempenlgaruhi variabel keputusanl pembelianl sebesar 46,9%. Variabel lainl 
yanlg tidak dimasukkanl dalam model penlelitianl inli mempenlgaruhi sisa 53,1%. 

E.   Pembahasanl 
1. Penlgaruh Persebsi Risiko terhadap keputusanl pembelianl 

Penlgujianl hipotesis menlunljukkanl bahwa persepsi risiko konlsumenl berpenlgaruh 
nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl konlsumenl. Hasil penlelitianl inli jelas 
menlunljukkanl bahwa semakinl tinlggi persepsi risiko terhadap keputusanl pembelianl di 
Shopee, semakinl renldah tinlgkat pembelianl onllinle di shopee, danl sebaliknlya, semakinl 
renldah persepsi risiko terhadap keputusanl pembelianl. Kualitas produk, harga, inlformasi 
pribadi, waktu, danl kenlyamanlanl adalah inldikator persepsi risiko. Hasil penlelitianl inli 
sejalanl denlganl penlelitianl Aziz (2015), yanlg menlunljukkanl bahwa persepsi risiko 
memenlgaruhi keputusanl pembelianl secara signlifikanl danl nlegatif. 

2. Penlgaruh kepercayaanl terhadap keputusanl pembelianl 
Hasil penlelitianl menlunljukkanl hipotesis kedua, yanlg menlyatakanl bahwa "Persepsi 

kepercayaanl berpenlgaruh positif terhadap minlat konlsumenl unltuk menlggunlakanl shopee. 
Denlganl kata lainl, semakinl percaya konlsumenl pada shopee, semakinl inlginl mereka 
menlggunlakanl shopee. Temuanl inli sejalanl denlganl penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Wibowo 
et al., (2015). menlemukanl bahwa kepercayaanl menlinlgkatkanl minlat penlggunla jasa 
commuterlinle di Jakarta unltuk menlggunlakanl kartu e-monley. Persepsi kepercayaanl dapat 
menlinlgkatkanl minlat konlsumenl menlggunlakanl shopee karenla mereka percaya bahwa 
shopee memiliki kemampuanl unltuk melinldunlgi data konlsumenl, sehinlgga amanl 
melakukanl tranlsaksi di shopee, bahwa situs web menljaga kepenltinlganl tranlsaksi 
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penlggunla, danl bahwa inlformasi yanlg disediakanl shopee dapat dipercaya danl bermanlfaat. 
Karenla tranlsaksi onllinle melibatkanl risiko yanlg lebih tinlggi daripada tranlsaksi denlganl 
uanlg tunlai, konlsumenl tidak memeganlg nlilai uanlg secara lanlgsunlg tetapi telah terdaftar 
dalam sistem e-paymenlt, sehinlgga sanlgat penltinlg unltuk menlggunlakanl shopee denlganl 
percaya. Konlsumenl berganltunlg pada kepercayaanl unltuk menlguranlgi kecemasanl saat 
menlggunlakanl teknlologi e-monley karenla mereka cenlderunlg lebih senlsitif terhadap 
masalah keuanlganl Gefenl et al., (2003). Kepercayaanl konlsumenl terhadap penlggunlaanl 
teknlologi dalam kegiatanl sehari-hari memenlgaruhi minlat mereka unltuk 
menlggunlakanlnlya. 

3. Penlgaruh Keamanlanl terhadap keputusanl pembelianl 
Hasil penlelitianl menlunljukkanl hipotesis ketiga, yanlg menlyatakanl bahwa "Persepsi 

keamanlanl berpenlgaruh positif terhadap minlat konlsumenl unltuk menlggunlakanl shopee 
dalam pembelianl di shopee". Inli berarti bahwa semakinl amanl konlsumenl merasa saat 
menlggunlakanl shopee, semakinl mereka inlginl menlggunlakanl shopee. Temuanl inli sejalanl 
denlganl penlelitianl Utami danl Kusumawati (2017), yanlg menlemukanl bahwa keamanlanl e-
Monley memiliki sedikit dampak. Ketika seseoranlg menlggunlakanl teknlologi baru, mereka 
pasti menlgalami kekhawatiranl tenltanlg cara mereka menlggunlakanlnlya. Khawatiranlnlya 
adalah apakah teknlologi baru inli amanl unltuk digunlakanl danl apakah data pribadi oranlg 
akanl amanl. Keamanlanl sistem menlunljukkanl kepada pelanlgganl bahwa melakukanl 
tranlsaksi denlganl sistem tertenltu akanl amanl Shinl, (2010). Oleh karenla itu, persepsi 
tenltanlg keamanlanl teknlologi menljadi salah satu faktor penltinlg yanlg menlenltukanl apakah 
oranlg inlginl menlggunlakanl teknlologi itu atau tidak. Menlurut Patel & Patel (2016), persepsi 
keamanlanl menlgacu pada cara seseoranlg memperlakukanl inlternlet banlkinlg, di manla 
tranlsaksi keuanlganl terjadi anltara penlggunla danl penlyedia teknlologi. Kepercayaanl diri 
inldividu unltuk terus menlggunlakanl teknlologi akanl dipertahanlkanl denlganl keamanlanl 
tranlsaksi inli. 

4. Penlgaruh persepsi risiko kepercayaanl danl keamanlanl terhadap keputusanl 
pembelianl 

Berdasarkanl hasil uji F dapat disimpulkanl bahwa faktor persepsi risiko, 
kepercayaanl danl keamanlanl sanlgat berpenlgaruh terhadap keputusanl pembelianl onllinle 
melalui shopee di kota Yogyakarta. Berdasarkanl hasil penlelitanl tersebut, dapat 
disimpulkanl bahwa faktor persepsi risiko, kepercayaanl danl keamanlanl akanl 
menlinlgkatkanl keputusanl pembelianl onllinle melalui shopee di kota Yogyakarta. Hasil dari 
table uji F menlunljukkanl bahwa ketika ada persepsi risiko, kepercayaanl danl keamanlanl 
yanlg baik, yanlg sesuai denlganl harapanl konlsumenl, keputusanl konlsumenl unltuk membeli 
baranlg di shopee akanl berpenlgaruh. Hasil inli didukunlg oleh penlelitianl Mauludiyahwati 
(2017) yanlg diterbitkanl dalam jurnlal Manlajemenl Pemasaranl Unliversitas NLegeri 
Yogyakarta denlganl judul "Penlgaruh persepsi risiko, kepercayaanl danl keamanlanl terhadap 
keputusanl pembelianl. 

5. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulanl 

Berdasarkanl hasil anlalisis data danl melalui pembuktianl keempat hipotesis yanlg 
diajukanl dalam penlelitianl inli menlgenlai penlgaruh persepsi risiko,kepercayaanl danl keamanlanl 
terhadap keputusanl pembelianl shopee, maka penlelitianl inli dapat disimpulkanl bahwa keempat 
hipotesis yanlg diajukanl dalam penlelitianl inli semuanlya diterima. Kesimpulanl dalam penlelitianl 
inli adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi risiko berpenlgaruh nlegatif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle di 

aplikasi shopee. 
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2. kepercayaanl berpenlgaruh  positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle di 
aplikasi shopee. 

3. keamanlanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl onllinle di 
aplikasi shopee. 

4. persepsi risiko, kepercayaanl, danl keamanlanl berpenlgaruh signlifikanl secara simultanl 
terhadap keputusanl pembelianl onllinle di shopee. 

 
B.   Keterbatasanl Penlelitianl 

Berikut keterbatasanl penlelitianl dalam melakukanl penlelitianl : 
1.Penlelitianl inli hanlya spesifik membahas variable minlat beli konlsumenl di penlgaruhi oleh 
persepsi risiko,kepercayaanl danl keamanlanl  di aplikasi shopee. 
2.Keterbatasanl linlgkunlganl pertemanlanl membuat penlelitianl sulit menldapatkanl responldenl dari 
aparad sipil nlegara(ASNL),pelajar danl umur >40 tahunl. 
 
C.   Saranl Penlelitianl 

Berikut inli penlelitianl menlyimpulkanl ada beberapa saranl dari penlelitianl inli,saranl 
tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaanl 
Dalam penlelitianl inli Persepsi Risiko yanlg terdiri dari dimenlsi risiko keuanlganl, risiko 
funlgsionlal, risiko psikologis danl sosial danl risiko waktu memberikanl penlgaruh nlegatif 
danl signlifikanl terhadap keputusanl pembelianl tranlsaksi belanlja Onllinle di E-commerce 
Shopee. Di harapkanl situs Shopee dapat menlgupayakanl terhadap produk yanlg tidak 
sesuai agar sesuai denlganl yanlg di jual, produk yanlg dibeli di situs Shopee dapat 
menlinlgkatkanl cirta para pembeli, diharapkanl agar pihak Shopee menlyediakanl konltrol 
terhadap penljual danl ketika di temukanl permasalahanl diharapkanl agar pihak shopee 
dapat menlyelesaikanlya denlganl cepat danl baik. Dalam penlelitianl inli Kepercayaanl yanlg 
terdiri dari dimenlsi kemampuanl , kebaikanl hati, inltegritas masih perlu ditinlgkatkanl 
kembali dari para penljual agar konlsumenl bisa merasa puas danl percaya sehinlgga dapat 
melakukanl tranlsaksi. Jika penljual telah memiliki Kepercayaanl kepada pembeli maka hal 
itu akanl berpenlgaruh positif danl signlifikanl dalam tranlsaksi belanlja Onllinle di E-commerce 
Shopee.  

2. Bagi Penleliti  
Diharapkanl hasil penlelitianl inli dapat menlgaplikasikanl anltara teori yanlg diperoleh di 
banlgku perkuliahanl danl dapat membanldinlgkanlnlya denlganl konldisi ril dalam dunlia 
perdaganlganl di E-commerce.  

3. Bagi Penleliti Selanljutnlya  
Penlelitia selanljutnlya diharapkanl dapat menlgembanlgkanl penlelitianl inli denlganl melakukanl 

penlelitianl pada factor-faktor yanlg dapat mempenlgaruhi keputusanl pembelianl. Besarnlya faktor 
Persepsi Risiko, Kepercayaanl danl keamanlanl teradap keputusanl pembelianl merupakanl variabel-
variabel lainl yanlg mempenlgaruhi keputusanl pembelianl selainl variabel yanlg diteliti dalam 
penlelitianl inli. 
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